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SUMMARY 

AYU LASTARI. The Effect of  Number and Rotation Speed of Blade to Slicing 

Machine Performance on Slicing Kepok Banana Chips (Musa paradisiaca 

formatypica) (Supervised by TRI TUNGGAL and HERSYAMSI). 
 

 This study aims to determine the effect of the number of blades and blade 

rotation speed on the performance of the chopper machine on the kepok banana 

chips chopper. This research was carried out from April 2021 to May 2021 at the 

Tool and Machinery Workshop, Department of Agricultural Technology, 

Sriwijaya University. The method used is a Randomized complete design factorial 

(RAKF) with two research factors, namely the number of blades (A) with two 

treatment levels and blade rotation speed (B) three treatment levels for each 

treatment combination repeated three times. The parameters of this research 

include the Effective Capacity of the Tool, Chop Efficiency, and Percentage of 

Damaged Chopping Results. The value of the highest effective capacity of the tool 

is found in the combination of four blade treatments and a speed of 803 rpm 

(A2B3) which is 257.42 kg/h. The highest chopping efficiency value was found in 

the combination of four blade treatments and a speed of 500 rpm (A2B1) of 

99.53%. And the lowest percentage of broken chopping results was found in the 

combination of  two blade  treatments and a speed of  803 rpm (A1B3) which  was 

7.67%.The lowest percentage of thickness uniformity was found in the treatment 

of four blades and a speed of 803 rpm (A2B3) which was 46.89% and the highest 

percentage was found in the treatment of two blades and a speed of 500 rpm 

(A1B1) which was 87.34%. 
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RINGKASAN 

AYU LASTARI. Pengaruh Jumlah Mata Pisau dan Kecepatan Putaran Pisau 

terhadap Kinerja Mesin Perajang pada Perajangan Keripik Pisang Kepok (Musa 

paradisiaca formatypica) (Dibimbing oleh TRI TUNGGAL dan HERSYAMSI). 

 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh jumlah  mata pisau 

dan kecepatan putaran pisau terhadap kinerja mesin perajang pada perajangan 

keripik pisang kepok. Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan April 2021 

hingga Mei 2021 di Bengkel Alat dan Mesin Jurusan Teknologi Pertanian, 

Universitas Sriwijaya. Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah 

Rancangan Acak Kelompok Faktorial (RAKF) dengan dua faktor penelitian, yaitu 

jumlah mata pisau (A) dengan dua taraf perlakuan dan kecepatan putaran pisau 

(B) tiga taraf perlakuan untuk setiap kombinasi perlakuan diulang sebanyak tiga 

kali. Parameter penelitian ini meliputi Kapasitas Efektif Alat, Efisiensi 

Perajangan, dan Persentase Rusak Hasil Perajangan. Nilai kapasitas efektif alat 

tertinggi terdapat pada kombinasi perlakuan empat mata pisau dan kecepatan 803 

rpm (A2B3) yaitu 257,42 kg/jam. Nilai efisiensi perajangan tertinggi terdapat pada 

kombinasi perlakuan empat mata pisau dan kecepatan 500 rpm (A2B1) sebesar 

99,53%. Dan persentase rusak hasil perajangan terendah terdapat pada kombinasi 

perlakuan dua mata pisau dan kecepatan 803 rpm (A1B3) yaitu sebesar 7,67%. 

Persentase keseragaman ketebalan paling rendah terdapat pada perlakuan empat 

mata pisau dan kecepatan 803 rpm (A2B3) yaitu 46,89% dan persentase tertinggi 

terdapat pada perlakuan dua mata pisau dan kecepatan 500 rpm (A1B1) yaitu 

87,34%.  

  

Kata Kunci : Perajang Keripik, Mata Pisau, Kecepatan  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

 Pisang (Musa paradisiaca) merupakan salah satu komoditas buah 

unggulan di Indonesia yang memiliki nilai gizi dan ekonomi yang tinggi. Hal 

tersebut terbukti dari besarnya luas panen serta produksi buah ini selalu 

menempati peringkat pertama (Handoyo et al., 2019). Tanaman pisang yang 

tumbuh di Indonesia terdiri dari beberapa jenis pisang, salah satu jenis pisang 

yang populer di Indonesia yaitu pisang kepok.  Pada tahun 2014, jumlah produksi 

pisang mencapai 6.862.558 ton dan mengalami peningkatan pada tahun 2018 

menjadi 7.264.379 ton. Data tersebut menunjukkan bahwa pisang merupakan 

komoditas yang menjanjikan untuk dimanfaatkan menjadi berbagai jenis makanan 

(Nurgesang, 2019).  Buah pisang dapat dikonsumsi langsung ataupun diolah 

terlebih dahulu menjadi berbagai jenis makanan ringan. Pisang kepok (Musa 

paradisiaca formatypica) merupakan salah satu jenis pisang olahan yang bisanya 

diolah menjadi keripik pisang, pisang ini sangat jarang dikonsumsi secara 

langsung karena rasanya yang cukup asam. Dengan adanya olahan keripik pisang 

ini diharapkan dapat meningkatkan nilai jual pisang sehingga dapat meningkatkan 

pendapatan para petani pisang di Indonesia.  

 Keripik pisang merupakan salah satu produk makanan ringan yang terbuat 

dari irisan buah pisang yang digoreng dan biasanya ditambahkan bumbu atau 

perasa tambahan. Buah pisang yang digunakan sebagai bahan baku pembuatan 

keripik pisang yaitu buah pisang  yang masih mentah dan keras. Jenis pisang 

olahan yang biasanya diolah menjadi keripik pisang antara lain pisang kepok, 

tanduk, nangka, kapas, dan jenis pisang olahan lainnya. Pembuatan keripik pisang 

terdiri dari beberapa proses yaitu pengupasan, pencucian, perajangan atau 

pengirisan, penggorengan dan pengemasan. Proses perajangan menjadi salah satu 

faktor penentu dari kualitas keripik pisang.  Kualitas dari sebuah produk keripik 

pisang dapat dilihat dari bentuk dan juga tingkat ketebalannya (Alamsyah, 2019). 

Tingkat ketebalan keripik pisang terbaik yaitu 2-3 mm (Haryanto, et al., 2013). 

 Alat  pengiris  yang sangat  sederhana serta  pengerjaan  secara  manual  
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merupakan permasalahan yang dirasakan oleh para industri rumahan saat ini. Alat 

pengiris sederhana yang digunakan oleh para industri rumahan saat ini berbentuk 

memanjang yang mempunyai satu mata pisau, sehingga proses pengirisan menjadi 

lebih lama dan memerlukan tenaga yang banyak. Oleh sebab itu, untuk membantu 

proses pengirisan pisang menjadi lebih cepat serta menghasilkan irisan terbaik 

maka diperlukanlah mesin pengiris atau perajang pisang yang efektif dan efisien. 

Proses operasional mesin perajang pisang cukup mudah, yaitu dengan 

mengumpan bahan pada mata pisau yang dipasang pada piringan berputar.  

 Mesin perajang pisang dibuat dengan tujuan  untuk meningkatkan efisiensi 

dan efektivitas proses perajangan keripik pisang. Mesin perajang pisang ini 

mempunyai sistem transmisi berupa pulley. Kecepatan putaran motor listrik pada 

mesin berpengaruh pada putaran piringan pisau, kecepatan putaran piringan pisau 

yang di gerakkan oleh motor listrik pada mesin perajang keripik pisang akan 

mempengaruhi kapasitas dan kualitas irisan keripik pisang. 

 

1.2. Tujuan  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh jumlah  mata pisau dan 

kecepatan putaran pisau terhadap kinerja mesin perajang pada perajangan keripik 

pisang kepok. 
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